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Abstract: This community service program was
conducted in Kempleng Village, Purwoasri District, Kediri
Regency, aiming to empower Micro, Small, and Medium
Enterprises (MSMEs) through training in digital marketing
and e-commerce. The program was initiated due to the
limited use of digital technology in product marketing
among local MSMEs, as well as a lack of human resources
with digital skills. The method used was the Asset-Based
Community Development (ABCD) approach, which
focuses on identifying and utilizing local assets and
potentials. The activities included education sessions,
hands-on training, and direct assistance in creating social
media accounts and online stores. The results showed an
improvement in participants’' knowledge and ability to use
digital tools for product promotion and sales, as
evidenced by the establishment of active social media
accounts and online stores on the Shopee platform. This
program significantly enhanced the competitiveness and
economic potential of Kempleng Village, offering a
tangible contribution to rural community empowerment
through digital transformation.
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Abstrak: Program  pengabdian masyarakat ini
dilaksanakan di Desa Kempleng, Kecamatan Purwoasri,
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Kabupaten Kediri, dengan tujuan memberdayakan pelaku
Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) melalui
pelatihan digital marketing dan e-commerce. Kegiatan ini
dilatarbelakangi oleh minimnya pemanfaatan teknologi
digital dalam pemasaran produk oleh UMKM setempat,
serta terbatasnya sumber daya manusia dalam hal
keterampilan digital. Metode yang digunakan adalah
pendekatan ABCD (Asset-Based Community
Development), yang menitikberatkan pada penggalian
potensi dan aset lokal. Kegiatan meliputi penyuluhan,
pelatihan praktis, serta pendampingan langsung dalam
pembuatan akun media sosial dan toko daring. Hasil dari
kegiatan menunjukkan peningkatan pemahaman dan
keterampilan pelaku UMKM dalam memanfaatkan
teknologi digital untuk promosi dan penjualan produk,
yang ditandai dengan terbentuknya akun aktif di media
sosial dan toko online pada platform Shopee. Program ini
secara signifikan meningkatkan daya saing dan potensi
ekonomi lokal Desa Kempleng, serta memberikan
kontribusi nyata terhadap pemberdayaan masyarakat
desa melalui transformasi digital.

Kata kunci: UMKM, Pemasaran Digital, E-Commerce.

PENDAHULUAN

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) memiliki peran vital
dalam mendorong pertumbuhan ekonomi dan industri suatu negara.
UMKM tidak hanya menciptakan lapangan kerja dan mengurangi
tingkat pengangguran, tetapi juga berkontribusi sebesar 80%
terhadap sektor usaha secara global. Hal ini menegaskan bahwa
UMKM sangat mendukung pertumbuhan ekonomi, baik di tingkat
nasional maupun regional (Abdurrahman et al., 2020). Untuk tetap
berkembang dan bersaing, UMKM perlu terus meningkatkan daya
saingnya, salah satunya dengan mengadopsi Teknologi Informasi dan
Komunikasi (TIK) sebagai penunjang operasional usaha. Menurut
Kementerian Koperasi dan Usaha Kecil Menengah, dari 56 juta UMKM,
hanya 3,75 juta atau sekitar 8% yang telah memanfaatkan pemasaran
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digital dalam mendukung bisnis mereka. Padahal, data menunjukkan
bahwa penggunaan pemasaran digital dalam mempromosikan produk
dan jasa dapat meningkatkan pendapatan UMKM hingga 26% (Fahdia
et al., 2022). Data dari Kementerian Koperasi dan UKM Indonesia
mengungkapkan bahwa 96 persen dari UMKM di Indonesia merupakan
usaha mikro dan informal. Usaha-usaha ini sangat membutuhkan
dukungan dari pemerintah dan sektor swasta, terutama dalam hal
legalitas, pembiayaan, dan digitalisasi, agar dapat berkembang lebih
baik. Salah satu cara untuk memajukan pemasaran UMKM adalah
melalui digital marketing, yang dapat mencakup penggunaan radio,
televisi, dan internet (Akbari, 2023).

Industri UMKM di Indonesia saat ini sedang menghadapi
tantangan besar di tengah perubahan lingkungan bisnis yang semakin
kompleks. Persaingan telah menjadi semakin ketat dengan
meningkatnya arus perdagangan bebas, yang otomatis membawa
kompetisi dari berbagai arah, baik domestik, regional, maupun global.
Dalam perkembangannya, UMKM menghadapi berbagai keterbatasan,
seperti akses yang terbatas terhadap informasi pasar, jangkauan
pasar, jaringan kerja, serta akses ke lokasi usaha yang strategis
(Islamiyah et al., 2022). Selain tantangan tersebut, UMKM di Desa
Kempleng juga menghadapi masalah khusus yang mempengarubhi
kemampuan mereka untuk berkembang. Salah satunya adalah
kurangnya sumber daya manusia (SDM) yang memiliki keterampilan
digital, yang menghambat pemanfaatan teknologi informasi dan
komunikasi dalam meningkatkan efisiensi dan jangkauan pemasaran
produk. Selain itu, UMKM di desa ini juga mengalami kekurangan
tenaga kerja, terutama di bagian produksi, yang berdampak pada
kapasitas produksi dan kualitas produk. Kebanyakan usaha ini dikelola
oleh ibu rumah tangga yang memiliki anak kecil, sehingga perhatian
mereka sering terpecah antara mengurus keluarga dan menjalankan
bisnis. Kondisi ini membuat mereka sulit untuk fokus sepenuhnya
pada pengembangan usaha, yang pada akhirnya membatasi potensi
pertumbuhan UMKM di Desa Kempleng.
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Pemasaran digital adalah proses promosi dan pencarian pasar
yang dilakukan secara online melalui berbagai media digital, seperti
media sosial. Saat ini, media sosial tidak hanya berfungsi untuk
menghubungkan orang dengan  perangkat, tetapi juga
menghubungkan individu dengan orang lain di seluruh dunia (Arif
Pratama Marpaung et al., 2021). Pemasaran digital, yang meliputi
pemasaran interaktif dan pemasaran terpadu, memfasilitasi interaksi
yang lebih mudah antara produsen, perantara pasar, dan konsumen.
Dengan pemasaran digital, pelaku bisnis dapat melakukan riset pasar
dan memenuhi berbagai kebutuhan serta keinginan konsumen. Di sisi
lain, konsumen dapat mencari dan mendapatkan informasi produk
melalui fitur-fitur digital, yang sangat memudahkan proses pencarian
informasi yang dibutuhkan. Konsumen kini dapat membuat keputusan
secara mandiri berdasarkan hasil pencarian mereka. Pemasaran
digital memiliki keunggulan dalam menjangkau berbagai lapisan
masyarakat di mana pun mereka berada, tanpa terikat oleh batasan
geografis atau waktu (Sumadi et al., 2023). Salah satu manfaat utama
dari pemasaran digital adalah kemampuannya untuk menghemat
biaya promosi. Strategi promosi melalui media internet =jauh lebih
murah dibandingkan dengan metode konvensional seperti brosur,
baliho, atau iklan di radio dan televisi. Oleh karena itu, bagi mereka
yang baru memulai bisnis dan ingin agar usaha mereka cepat dikenal
oleh banyak orang, strategi pemasaran digital merupakan pilihan yang
tepat. Pemasaran digital tidak hanya membantu pemilik bisnis dalam
menarik klien, tetapi juga dapat mengurangi anggaran iklan secara
signifikan. Pelanggan atau konsumen adalah elemen penting dalam
kesuksesan sebuah bisnis, sehingga membangun hubungan yang baik
dengan mereka sangatlah penting. Manfaat lain dari pemasaran digital
adalah kemampuannya menjadi sarana yang efektif untuk menjalin
hubungan yang lebih dekat dengan konsumen (Fahdia et al., 2022).

E-commerce pada dasarnya adalah salah satu model transaksi
yang termasuk dalam kategori jual beli modern karena melibatkan
penggunaan teknologi terbaru. Dalam perdagangan tradisional
biasanya melibatkan transaksi fisik di mana barang tersebut harus
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hadir saat transaksi terjadi. Namun, e-commerce berbeda dari konsep
ini. E-commerce merupakan model jual beli dengan karakteristik yang
berbeda dari transaksi konvensional, dan memiliki jangkauan yang
tidak hanya lokal tetapi juga global (Homaidi, 2022). Dalam era digital
modern, e-commerce telah mengalami pertumbuhan pesat dan
menjadi aspek penting dalam kehidupan sehari-hari masyarakat di
seluruh dunia. Dengan e-commerce, individu dapat menjual, membeli,
dan menukar produk atau jasa tanpa batasan geografis, membuka
peluang bisnis yang luas bagi para pelaku usaha. Platform e-
commerce menyediakan sarana yang mudah digunakan bagi penjual
untuk menampilkan produk mereka dan bagi pembeli untuk
menjelajahi berbagai pilihan, membandingkan harga, serta melakukan
transaksi dengan cepat dan nyaman. E-commerce menawarkan
berbagai model bisnis, termasuk ritel online, pasar daring, lelang, dan
langganan. Manfaat utamanya bagi konsumen adalah kemudahan
berbelanja; dengan koneksi internet dan perangkat seperti komputer,
smartphone, atau tablet, konsumen dapat mengakses toko online
kapan saja dan di mana saja. Selain itu, berbagai pilihan pembayaran
yang aman dan metode pengiriman yang beragam semakin
mempermudah pelanggan dalam melakukan pembelian (Apridonal et
al., 2023).

Untuk para pelaku UMKM e-commerce menawarkan
kesempatan yang lebih besar untuk menjangkau pasar yang lebih luas
tanpa memerlukan toko fisik. Ini memungkinkan mereka untuk
beroperasi secara global dan mencapai pelanggan di berbagai belahan
dunia. Selain itu, data dan analisis yang diperoleh dari e-commerce
memungkinkan penjual untuk memahami preferensi pelanggan,
mengelola stok produk dengan lebih baik, dan meningkatkan strategi
pemasaran mereka. Dalam era digital, penggunaan pemasaran digital
seperti Facebook Ads, alat pencari kata kunci, dan Google Trend
menjadi sangat relevan. Pemasaran digital memudahkan pelaku usaha
dalam menyediakan dan memantau kebutuhan konsumen secara
efektif, serta dalam menargetkan audiens yang tepat (Putri et al.,
2022).
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Berdasarkan penelitian terdahulu yang telah dilakukan
menyatakan bahwa pembangunan ekonomi lokal sebuah wilayah
sangat bergantung pada peningkatan potensi usaha mikro, kecil, dan
menengah (UMKM). Untuk menciptakan lapangan kerja, meningkatkan
pendapatan masyarakat, dan menggerakkan roda perekonomian
secara keseluruhan, UMKM memiliki peran strategis. Namun, tidak
dapat diabaikan bahwa UMKM menghadapi tantangan dalam
menghadapi era digital saat ini. Agar UMKM dapat tetap bersaing dan
berkembang dalam lingkungan bisnis yang semakin kompetitif,
strategi pemasaran baru diperlukan, terutama dalam hal pemasaran
digital, karena tren dan teknologi pemasaran yang terus berubah (Dwi
Martiyanti, 2022). Dalam penelitian lain yang dituliskan oleh (Friadi,
2022) menyatakan bahwa bisnis mikro yang memainkan peran yang
sangat besar dalam mendukung ekonomi kerakyatan. Memanfaatkan
teknologi informasi dan internet, seperti pemasaran digital dan e-
commerce, akan memungkinkan bisnis ini berkembang. Serta dalam
sebuah penelitian yang dilakukan oleh (Lesmanah et al., 2023)
melakukan sebuah pelatihan yang akan membantu UMKM mengatasi
masalah pemasaran produk olahan. Diharapkan bahwa pemahaman
pelaku UMKM tentang strategi pemasaran digital akan membantu
mereka mengelola pemasaran digital dan mempromosikan produk
dagangannya dengan lebih baik.

Berdasarkan pemaparan terkait pentingnya digital marketing
dan e-commerce, diadakan program penyuluhan terkait digital
marketing dan e-commerce yang dirancang untuk membantu
meningkatkan citra dan daya saing para pelaku UMKM di Desa
Kempleng. Melalui penyuluhan ini, diharapkan para pelaku UMKM
dapat memperoleh pengetahuan dan keterampilan yang diperlukan
untuk memanfaatkan teknologi digital dalam mengembangkan usaha
mereka. Selain itu, program ini juga bertujuan untuk memberikan
solusi praktis atas keterbatasan pemasaran dan tenaga kerja yang
selama ini menjadi kendala utama bagi UMKM di Desa Kempleng.
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Metode

Penelitian ini menggunakan model pendekatan pengembangan
masyarakat desa yang dikenal sebagai ABCD (Asset Based Community
Development). Metode ini berfokus pada mengidentifikasi aset
masyarakat yang dapat mendukung program pemberdayaan
masyarakat Desa Kempleng (Istalamatunnada et al., 2023). Tahap
pertama dalam metode ABCD adalah menemukan aset yang dimiliki
oleh masyarakat desa. Analisis potensi sumber daya alam (SDA),
sumber daya manusia (SDM), budaya, dan keterampilan yang ada di
Desa Kempleng adalah bagian dari program ini. Tahap selanjutnya,
pengembangan masyarakat, dilakukan melalui sosialisasi dan
pelatihan yang bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan dan
keterampilan dalam mengolah potensi yang ada di Desa Kempleng.
Misalnya, pelatihan digital marketing dan e-commerce membantu
UMKM menjual produknya agar lebih dikenal. Pada program kerja ini
lebih mengutamakan pendekatan partisipatif.

Hasil dan Pembahasan

UMKM telah diakui di banyak negara dan memainkan peran
penting dalam pembangunan ekonomi nasional. UMKM memiliki
kebutuhan khusus karena keterbatasan sumber daya baik personal,
keuangan, maupun pengetahuan tentang manajemen, bisnis, atau TI.
Globalisasi menghasilkan tekanan seringkali, operasi e-commerce
berarti bahwa usaha kecil dan menengah (UMKM) harus memperoleh
pengetahuan perdagangan global. Beberapa perusahaan pemasok
yang lebih kecil telah mengalami kerugian karena pelanggan yang
sangat besar telah mulai membeli barang secara online di seluruh
dunia atau bergabung dengan portal pembeli internasional, yang
mengakibatkan penurunan tekanan harga dan kadang-kadang tidak
bertahan lama (Nurjaman, 2022). Dua alasan utama mengapa
penelitian ini berfokus pada UMKM yang pertama untuk pertumbuhan
ekonomi suatu negara, alasan yang kedua UMKM berada dalam posisi
yang yang tepat untuk berdaptasi dengan kemajuan teknologi saat ini.
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Jelas bahwa UMKM sangat penting bagi perusahaan semacam ini
untuk mempersiapkan dan memanfaatkan keuntungan dari transaksi.

Di Desa Kempleng, UMKM menjadi tulang punggung ekonomi
lokal, namun masih menghadapi berbagai tantangan vyang
menghambat pertumbuhan dan pengembangan usaha mereka. Desa
Kempleng memiliki potensi besar dalam berbagai sektor, seperti
pertanian, kerajinan, dan kuliner, yang dikelola oleh UMKM setempat.
Namun, potensi ini belum sepenuhnya termanfaatkan akibat berbagai
kendala yang dihadapi. Salah satu masalah utama yang dihadapi oleh
para pelaku UMKM di Desa Kempleng adalah kurangnya pemasaran
yang efektif. Banyak pelaku UMKM masih bergantung pada metode
pemasaran konvensional, seperti pemasaran melalui pemesanan
secara langsung, yang terbatas jangkauannya. Metode ini tidak hanya
menghambat pertumbuhan pasar, tetapi juga membuat UMKM sulit
bersaing dengan produk-produk dari luar daerah yang sudah
memanfaatkan teknologi digital dalam strategi pemasarannya.
Akibatnya, banyak produk UMKM Desa Kempleng yang belum dikenal
luas oleh masyarakat di luar desa. Selain masalah pemasaran,
keterbatasan tenaga kerja juga menjadi kendala yang signifikan.
Dengan jumlah tenaga kerja yang terbatas, para pelaku UMKM
kesulitan untuk memperluas produksi dan pemasaran produk mereka.
Banyak UMKM yang hanya dikelola oleh keluarga atau beberapa orang
saja, sehingga mereka kewalahan dalam memenuhi permintaan pasar
yang lebihluas. Kondisiini menyebabkan stagnasi dalam pertumbuhan
UMKM dan berdampak pada kesejahteraan masyarakat Desa
Kempleng secara keseluruhan.

Berdasarkan hasil observasi dan identifikasi masalah, diketahui
bahwa perputaran ekonomi di komunitas tersebut melibatkan
berbagai sektor, termasuk pertanian, peternakan, dan terutama
olahan pangan yang dikelola oleh Kelompok Wanita Tani (KWT). KWT
menjadi penggerak utama dalam produksi dan pemasaran tiga produk
unggulan—kripik tempe, kripik pisang, dan roti bolu Plemben—yang
dihasilkan melalui proses produksi terkoordinasi mulai dari pemilihan
bahan baku hingga pengemasan. Produk-produk ini dipasarkan secara
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lokal maupun melalui berbagai event regional seperti bazar dan
pameran, serta didukung oleh kerja sama dengan dinas terkait dalam
rangka pengembangan ekonomi lokal. Meskipun sektor pertanian dan
peternakan juga turut berkontribusi dalam perputaran ekonomi, fokus
penelitian ini adalah pada peran strategis KWT dalam memperkuat
ekonomi komunitas melalui pengelolaan dan perluasan pasar produk
olahan pangan.

Dalam menilai keberhasilan suatu usaha perlu dilakukan analisis
SWOT, analisis tersebut digunakan untuk menentukan serta
mengetahui daya saing pada UMKM. SWOT Analysis adalah sebuah
metode analisis yang sistematis dan logis untuk merumuskan strategi
perusahaan dengan tujuan memaksimalkan kekuatan dan peluang
serta meminimalkan kelemahan dan ancaman. Analisis SWOT
digunakan untuk mengevaluasi dan mengelompokkan berbagai isu
yang berkaitan dengan kekuatan, kelemahan, peluang, dan ancaman
yang dihadapi perusahaan dalam menghadapi spekulasi bisnis
(Iswahyudi Pratama et al., 2021). Aktivitas pemasaran produk atau jasa
untuk memenuhi keinginan dan kebutuhan konsumen dapat berjalan
dengan lancar jika analisis SWOT dilakukan dengan tepat. Penerapan
konsep strategi dianggap penting dalam kegiatan pemasaran agar
produk atau jasa yang dihasilkan perusahaan dapat cepat dikonsumsi
oleh konsumen.

Analisis SWOT terhadap UMKM yang ada di Desa Kempleng
menunjukkan bahwa perusahaan memiliki beberapa kekuatan utama,
seperti produk yang sudah memiliki legalitas lengkap dan bersertifikat
halal, serta minimnya pesaing yang memiliki produk serupa di desa
tersebut. Hal ini memberikan keunggulan kompetitif di pasar lokal.
Namun, perusahaan juga menghadapi beberapa kelemahan, seperti
SDM yang kurang cakap dalam penggunaan teknologi digital, yang
dapat menghambat upaya pemasaran dan pengembangan bisnis
secara online. Selain itu, kurangnya tenaga kerja di bagian produksi
juga menjadi hambatan yang dapat membatasi kapasitas produksi dan
pemenuhan permintaan pasar yang lebih besar. Dari sisi eksternal,
UMKM ini memiliki peluang yang signifikan, seperti kebijakan
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pemerintah yang mendukung pengembangan UMKM, serta
perkembangan teknologi yang memungkinkan adopsi alat digital
untuk pemasaran dan efisiensi produksi. Pertumbuhan ekonomi yang
stabil dan relasi bisnis yang semakin kuat antara konsumen dan
pemasok juga memberikan manfaat bagi perusahaan. Namun,
ancaman dari kompetitor baru yang mungkin masuk ke pasar,
hambatan dalam perkembangan pasar akibat perubahan ekonomi
atau kebijakan, serta peningkatan kekuatan tawar-menawar dari
pemasok dan konsumen dapat mempengaruhi kinerja perusahaan.
Selain itu, perusahaan perlu beradaptasi dengan cepat terhadap
perubahan teknologi dan kebijakan baru pemerintah yang mungkin
membatasi aktivitas bisnis UMKM.

Penyuluhan dan pelatihan literasi pemasaran digital serta
manajemen usaha bagi pelaku UMKM di Desa Kempleng telah
dirancang untuk meningkatkan kemampuan mereka dalam
memanfaatkan teknologi digital guna memperluas pasar,
memperkuat citra produk, dan mengatasi keterbatasan pemasaran
dan tenaga kerja. Kegiatan ini mencakup pengenalan strategi digital
marketing, pembuatan konten dan brand, optimalisasi media sosial
dan website, serta pelatihan praktis membuat dan mengelola toko
online di platform seperti Shopee dan Tokopedia. Pelaksanaan
program diawali dengan kunjungan ke Kelompok Wanita Tani (KWT),
survei kebutuhan UMKM, observasi proses produksi, dan puncaknya
adalah penyuluhan serta pendampingan langsung dalam pembuatan
akun media sosial dan toko online pada 3 Agustus 2024. Diharapkan
kegiatan ini mampu meningkatkan daya saing UMKM, mendorong
pertumbuhan usaha, dan berkontribusi pada peningkatan pendapatan
masyarakat secara berkelanjutan.

Output dari kegiatan penyuluhan digital marketing dan e-
commerce ini adalah para pelaku UMKM di Desa Kempleng berhasil
memiliki akun media sosial aktif dan toko online di platform Shopee.
Akun media sosial memungkinkan mereka untuk mempromosikan
produk, berinteraksi dengan pelanggan, dan membangun citra merek
yang profesional melalui platform seperti Instagram dan Facebook. Ini
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juga membantu mereka berbagi konten menarik, menarik minat calon
pelanggan, dan memperkuat loyalitas pelanggan yang sudah ada.
Selain itu, pengelolaan toko online di Shopee mempermudah UMKM
dalam menjual produk secara efisien dan menjangkau pasar yang lebih
luas. Dengan fitur-fitur promosi di Shopee, mereka dapat
meningkatkan visibilitas dan penjualan produk, serta memproses
transaksi dengan cepat dan menawarkan berbagai metode
pembayaran. Kehadiran digital ini diharapkan meningkatkan
pendapatan dan kesejahteraan pelaku UMKM, serta berdampak positif
pada perekonomian lokal Desa Kempleng, menjadikannya contoh
sukses transformasi digital di tingkat pedesaan.

Sejalan dengan penelitian yang telah dilakukan oleh (Dwi
Martiyanti, 2022) bahwa agar UMKM dapat tetap bersaing dan
berkembang dalam era digital maka perlu diadakan strategi
pemasaran digital yang baik, dengan adanya penyuluhan digital
marketing dan e-commecre yang dilakukan oleh peneliti bagi para
pelaku UMKM di Desa Kempleng diharapkan dapat meningkatkan dan
menunjang perekonomian di desa. Didukung oleh penelitian dari
(Friadi, 2022) bahwa dengan memanfaatkan teknologi informasi dan
internet dapat seperti digital marketing dan e-commerce akan
memungkin bisnis UMKM berkembang dengan pesat di Desa
Kempleng. Serta dengan penyuluhan tersebut dapat membantu para
pelaku UMKM mengatasi segala permasalahan terkait pemasaran
produk dan para pelaku UMKM dapat mengelola pemasaran dan
mempromosikan produk dengan lebih baik (Lesmanah et al., 2023).

Kesimpulan

Program penyuluhan dan pelatihan digital marketing serta e-
commerce yang dilaksanakan di Desa Kempleng telah memberikan
dampak positif terhadap peningkatan kapasitas pelaku UMKM dalam
memanfaatkan teknologi digital untuk pemasaran produk. Melalui
pendekatan partisipatif dan metode ABCD, kegiatan ini berhasil
menggali potensi lokal serta mengatasi kendala utama yang dihadapi
UMKM, seperti keterbatasan SDM dan akses pasar. Hasil yang
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diperoleh menunjukkan bahwa para pelaku UMKM mampu
mengembangkan citra usaha melalui media sosial dan memanfaatkan
platform daring seperti Shopee untuk memperluas jangkauan pasar.
Dengan demikian, program ini tidak hanya memperkuat daya saing
UMKM, tetapi juga turut mendorong pertumbuhan ekonomi desa
melalui transformasi digital yang berkelanjutan.
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